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ABSTRAK 

 

MUHAMMAD WAHYUDI DARMANSYAH. Pengaruh Pemberian Takaran Pupuk 

Organik Terhadap Pertumbuhan Kecambah Kelapa Sawit (Elaeis guinensis Jacq.) DxP 

Siwijaya 5 di Pembibitan Kelapa Sawit. Dibimbing oleh ROSTIAN NAFERY dan 

YULIANTINA AZKA.  Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji Pengaruh Pemberian 

Takaran Pupuk Organik Terhadap Pertumbuhan Kecambah Kelapa Sawit (Elaeis 

guinensis Jacq.) DxP Siwijaya 5 di Pembibitan Kelapa Sawit. Penelitian ini telah 

dilaksanakan di Lahan Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Tridinanti yang 

berada di Desa Pulau Semambu Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir 

Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian telah dilaksanakan dari bulan Juli 2024 sampai 

dengan September 2024.  Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

pemberian pupuk organik guano baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

kecambah kelapa sawit. Pemberian pupuk organik guano pada perlakuan P2 (30 

g/polybag) menghasilkan tinggi tanaman umur 40 hst setinggi 6,17 cm, 50 hst setinggi 

11,48 cm, 60 hst setinggi 17,38 cm, 70 hst setinggi 25,22 cm, jumlah daun umur 40 hst 

sebanyak 1,30 helai, 50 hst sebanyak 1,92 helai, 60 hst sebanyak 2,76 helai, 70 hst 

sebanyak 3,62, diameter batang umur 70 hst setinggi  9,30 mm, jumlah akar umur 70 hst 

sebanyak 3,88 helai, volume akar umur 70 hst  setinggi 3,10. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

ABSTRACT 

 

MUHAMMAD WAHYUDI DARMANSYAH. Effect of Organic Fertilizer Dosage on 

the Growth of Oil Palm (Elaeis guinennsis Jacq.) DxP Siwijaya 5 Seedlings in Oil Palm 

Nurseries. Supervised by ROSTIAN NAFERY and YULIANTINA AZKA.  This study 

aims to examine the Effect of Organic Fertilizer Dosage on the Growth of Oil Palm 

(Elaeis guinensis Jacq.) DxP Siwijaya 5 Seedlings in Oil Palm Nurseries. This research 

was conducted at the Experimental Garden Land of the Faculty of Agriculture, 

Tridinanti University, located in Pulau Semambu Village, Indralaya Utara District, 

Ogan Ilir Regency, South Sumatra Province. The research was conducted from July 

2024 to September 2024.  Based on the results of the study, it can be concluded that the 

provision of organic guano fertilizer is good for the growth and yield of oil palm 

seedling plants. The application of organic guano fertilizer in the P2 treatment (30 

g/polybag) resulted in a plant height of 6.17 cm at 40 hst, 11.48 cm at 50 hst, 17.38 cm 

at 60 hst, and 25.22 cm at 70 hst, with a number of leaves at 40 hst of 1.30, 1.92, 2.76, 

3.62 at 60 hst, and a stem diameter of 9.30 mm at 70 hst, with a number of roots at 3.88, 

and a root volume of 3.10 at 70 hst. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 







 
 

 

 MOTTO : 

 

 Lebih baik terlambat dari pada tidak sama sekali. 

 Terlambat bukan berarti gagal, cepat bukan berarti hebat. 

 Terlambat bukan menjadi alasan untuk menyerah, setiap orang memiliki proses 

yang berbeda. 

 PERCAYA PROSES itu yang paling penting, karena Tuhan telah mempersiapkan 

hal baik dibalik proses yang kamu anggap rumit 
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I. PENDAHULUAN  

A. Latar belakang 

 Tanaman Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan komoditas 

perkebunan unggulan dan utama Indonesia. Tanaman ini menghasilkan minyak 

sawit crude palm oil (CPO) dan minyak inti sawit palm kernel oil (KPO). Minyak 

sawit memiliki nilai ekonomis tinggi dan menjadi salah satu penyumbang devisa 

negara yang terbesar. Hingga saat ini kelapa sawit diusahakan dalam bentuk 

perkebunan dan pabrik pengolahan kelapa sawit hingga menjadi minyak dan 

produk turunannya (Fauzi, et al., 2012). 

Berdasarkan data Statistik Perkebunan Kementerian Pertanian pada tahun 

2020 estimasi produksi kelapa sawit dalam bentuk minyak sawit crude palm oil 

(CPO) sebanyak 48,29 ton, pada produksi perusahaan minyak sawit terbesar 

swasta sebanyak 29,81 ton, pada data yang terdapat pada perkebunan rakyat 

sebanyak 16,31 ton, serta data dari perusahaan negara sebanyak 2,17 ton.  Tahun 

2021 estimasi produksi kelapa sawit dalam bentuk minyak sebanyak 49,71 ton, 

Produksi perusahaan swasta sebanyak 30,72 ton, data perkebunan rakyat sebanyak 

16,75 ton, dan data dari perusahaan negara sebanyak 2,22 ton (Direktorat Jendral 

Perkebunan, 2021). 

Berdasarkan Data BPS Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan 

didapatkan bahwa produksi tanaman kelapa sawit yang dihasilkan pada tahun 

2019 sebanyak 3,8 juta ton. Tahun 2020 produksi tanaman kelapa sawit sebanyak 

3,3 juta ton. tahun 2020 terjadinya penurunan  produksi perkebunan tanaman 

kelapa sawit sebanyak 658 ribu ton (Dinas Perkebunan Provinsi Sumsel, 2021).
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Budidaya tanaman kelapa sawit ada dua tahap yaitu pre nursery 

merupakan tempat kecambah tanaman kelapa sawit ditanam dan dipelihara hingga 

berumur 3 bulan sedangkan pembibitan main nursery selama 10 bulan sampai 12 

bulan. Bibit akan siap tanam pada umur 12 bulan sampai 13 bulan di pre nursery 

dan main nursery merupakan tahap kedua dari sistem pembibitan dua tahap yang 

berlangsung 6 bulan sampai 9 bulan (Rizki,  2019). 

Melakukan pemupukan merupakan salah satu hal penting bagi tanaman 

karena berfungsi untuk menambah unsur hara dalam tanah, rasio pupuk di 

tentukan berdasarkan umur tanaman, hasil analisis daun, jenis tanah, produksi 

tanaman, hasil percobaan, dan kondisi visual tanaman.  Pemupukan diperlukan 

agar tanaman dapat tumbuh prima dan terdorong untuk berpotensi menjadi 

terbaik, dampak pemupukan yang efektif dapat dilihat dari partumbuhan yang 

optimal (Pardamean, 2011).  

  Guano memiliki sejumlah kandungan mineral mikro dan makro yang 

kompleks, guano juga diketahui memiliki kandungan nitrogen dan fosfor alami 

yang tinggi, inilah hal yang menjadi alasan memanfaatkan kotoran kelelawar 

(guano) sebagai pupuk organik untuk mencukupi segala kebutuhan nutrisi 

tanaman.  Menurut Lingga dan Marsono (2013), pupuk kelelawar (guano) 

memiliki unsur hara yang mengandung  nitrogen (N) 8,0% - 13%, fosfor (P) 5% - 

12%, kalium (K) 1,5% - 2,5%, calcium (Ca) 7,5% - 11%, mangan (Mg) 0,5% - 

1,0%, dan sulfur (S) 2,0% - 3,5%. 

Bedasarkan hasil penelitian Hengky (2018), pemberian pupuk organik 

guano dengan dosis 25 g/polybag berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan bibit 
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kelapa sawit dengan hasil tinggi tanaman setinggi 21,20 cm, jumlah daun 

sebanyak 4,00, diameter batang seluas 1,08  

 

B.   Rumusan Masalah 

  Bagaimana pengaruh pemberian takaran pupuk guano terhadap 

pertumbuhan kecambah benih kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) DxP 

Sriwijaya 5 di pembibitan pre nursery. 

C.   Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini untuk mengkaji pengaruh pemberian takaran pupuk 

guano terhadap pertumbuhan kecambah tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis 

Jacq.) DxP Sriwijaya 5 pada pembibitan pre nursery. 

 Kegunaan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan 

dan manfaat dalam pengembangan bibit kelapa sawit dengan pemberian pupuk 

guano. 
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